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Coconut plants are common in tropical regions, including Indonesia. The coconut plants can be used 
from the leaves down to the roots. However, not many use its fruit’s shell, which quickly becomes a 
problem when the shell is wasted after the fruit’s flesh and juice have been consumed, especially at 
markets and recreation centers. Coconut shell wastes can eat up a lot of space. However, the fibers 
of coconut shell can be used to make easily recyclable packaging. On another hand, plastic usage in 
Indonesia has caused environmental problems due to plastic being hard to degrade, not to mention 
difficult to recycle because of its chemical compounds. Using coconut shell’s fibers as material for 
packaging can reduce the problems that arise from both plastic and coconut shell wastes, improving 
Indonesia’s environment and economy by using an organic, sustainable, and recyclable product.
Keywords: coconut fibers, plastic, packaging, sustainable design, recycle
Abstrak
Tanaman kelapa merupakan tanamaan yang banyak ditemukan didaerah tropis, terutama di 
indonesia. Manfaat tanaman kelapa dapat digunakan dari daun hingga akar. Namun tanpa 
disadari buah kelapa setelah dikonsumsi, menyisakan batok/tempurung kelapa yang berisi 
serat kelapa yang menimbulkan masalah sampah dibeberapa tempat seperti tempat wisata, 
pasar dan lain sebagainya. Dikarenakan bentuk batok/tempurung kelapa yang besar sehingga 
susah untuk didaur ulang. Serat kelapa dapat dimanfaatkan untuk menjadi kemasan yang 
mudah untuk didaur ulang. Penggunaan plastik yang saat ini digunakan di Indonesia sudah 
mulai banyak dan menjadikan tumpukan sampah bahkan merusak ekosistem serta susah 
untuk diurai. Bahan plastik juga memiliki karakteristik untuk dapat didaur ulang, tidak semua 
bahan plastik dapat didaur ulang atau dapat digunakan kembali karena terdapat beberapa 
kandungan kimia yang tidak sesuai. Dengan adanya kemasan organik yang terbuat dari serat 
kelapa kiranya dapat mengurangi limbah sampah yang ada di Indonesia terutama limbah 
dari batok/tempurung kelapa dan plastik untuk dapat menjadikan lingkungan di Indonesia 
lebih baik dan meningkatkan perekonomian dengan pemanfaatan suatu produk organik yang 
dapat digunakan secara berkelanjutan dan mudah didaur ulang. 
Kata kunci : Serat Kelapa, Plastik, Kemasan, Sustainable Design, Recycle
*) Mahasiswa Magister Desain Produk FSRD Universitas Trisakti, e-mail: roland.ananda@gmail.com 
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Pendahuluan
Tanaman kelapa dianggap sebagai tumbuhan yang serba guna karena akar, 
pokok pohon, daun, hingga buahnya semua bisa dimanfaatkan. Akarnya 
bisa dimanfaatkan untuk membuat obat herbal dan bahan aneka kerajinan 
tangan. Pokok pohon kelapa dipakai sebagai bahan bangunan dengan mutu 
menengah. Daun kelapa yang sudah agak tua dapat digunakan sebagai atap 
rumah, sedangkan daun mudanya digunakan sebagai pembungkus makanan 
dan hiasan. Selain itu, buahnya juga banyak dikonsumsi sebagai minuman 
atau sebagai bahan baku pembuat minyak. Daging buah kelapa yang sudah tua 
juga dimanfaatkan untuk membuat santan sebagai pelengkap masakan. Kelapa 
diperkirakan berasal dari sepanjang pesisir Samudera Hindia. Kini, tumbuhan 
dari suku aren-arenan ini telah menyebar luas di seluruh pantai tropika di 
seluruh dunia. Bahkan, tidak hanyak menjadi tanaman pantai, kelapa juga 
dibudidayakan di perkebunan dan menjadi sumber pendapatan bagi banyak 
orang. Berikut ini adalah negara-negara dimana kelapa banyak dihasilkan. 
Negara-negara tersebut tergabung dalam daftar 10 negara penghasil kelapa 
terbesar di dunia.
Gambar 1. Tampilan Grafik Penghasil Kelapa Terbesar Di Dunia
Berada di antara Samudra Hindia dan Pasifik, Indonesia adalah negara kepulauan 
terbesar sekaligus menjadi negara penghasil kelapa terbesar di dunia menurut 
databok.co.id.. Kelapa hampir selalu ada di seluruh wilayah Indonesia. Selain 
di produksi sebagai minyak, sabun, dan kosmetik, kelapa juga sangat digemari 
sebagai minuman di negara yang menghasilkan 18,3 juta ton kelapa.
Dengan banyaknya tanaman kelapa yang ada di indonesia dan pemanfaatannya 
dari daun hingga akar tanaman kelapa, sehingga membuat tanaman kelapa 
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banyak kegunaannya dan terlihat minim adanya sampah pada hasil pemanfaatan 
pohon kelapa. Buah kelapa sangat banyak digunakan masyarakat sebagai 
bumbu masakan atau dikonsumsi sebagai minuman. Namun tanpa disadari 
buah kelapa selain banyak manfaatnya, buah kelapa juga meninggalkan sampah 
yaitu batok kelapa. Sampah batok kelapa yang menyisakan persoalan besar. 
Ukurannya yang cukup besar memakan ruang yang ada. Kandungan lignin yang 
ada didalam batok kelapa membuatnya tidak mudah terurai begitu saja di tanah. 
Akibatnya, batok kelapa menggunung dan meninggalkan pemandangan tidak indah 
dibeberapa tempat umum seperti di pasar, tempat wisata, dan lain sebagainya. Batok 
atau tempurung kelapa serta sabutnya adalah limbah sampingan dari buah kelapa. 
Batok dan sabut kelapa umumnya hanya dimanfaatkan sebagai sumber bahan bakar 
untuk keperluan memasak, khususnya bagi rumah tangga yang masih menggunakan 
tungku dapur tradisional. Bahkan tak jarang, limbah tempurung kelapa dan sabut 
yang melimpah tersebut dibiarkan begitu saja sehingga hancur kembali ke alam 
tanpa memberi manfaat ekonomis. Sumber bahan baku tempurung dan sabut kelapa 
yang melimpah, dapat membangun jiwa kewirausahaan untuk mengolah sampah 
batok dan sabut kelapa tersebut menjadi produk yang memiliki nilai jual. 
Dalam kehidupan sehari-hari, pangan merupakan salah satu. kebutuhan primer 
manusia. Seiring dengan perkembangan teknologi, produk pangan pun mengalami 
perkembangan, antara lain dari segi teknik pengolahan, pengawetan, pengemasan 
dan distribusinya. Hal tersebut memungkinkan suatu produk pangan yang dihasilkan 
di suatu tempat dapat diperoleh di tempat lain. Kebanyakan produk pangan yang 
ada di pasaran telah dikemas sedemikian rupa sehingga mempermudah konsumen 
untuk mengenali serta membawanya. Secara umum, kemasan pangan merupakan 
bahan yang digunakan untuk mewadahi dan/atau membungkus pangan baik 
yang bersentuhan langsung maupun tidak langsung dengan pangan. Selain untuk 
mewadahi/membungkus pangan, kemasan pangan juga mempunyai berbagai fungsi 
lain, diantaranya untuk menjaga pangan tetap bersih serta mencegah terjadinya 
kontaminasi mikroorganisme; menjaga produk dari kerusakan fisik; menjaga produk 
dari kerusakan kimiawi (misalnya permeasi gas, kelembaban/uap air); mempermudah 
pengangkutan dan distrisbusi; mempermudah penyimpanan; memberikan informasi 
mengenai produk pangan dan instruksi lain pada label; menyeragamkan volume 
atau berat produk dan membuat tampilan produk lebih menarik sekaligus menjadi 
media promosi. Bahan yang umum digunakan sebagai kemasan pangan antara lain 
adalah kertas, karton, selofan, kaca/gelas, keramik, logam atau campuran logam dan 
plastik. Bahan- bahan tersebut memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. 
Dan yang paling banyak digunakan adalah kemasan berbahan plastik.
Di Indonesia, kebutuhan plastik terus meningkat. Menurut website aestra, salah 
satu upaya efektif untuk mengurangi sampah adalah melalui pembudayaan 
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kegiatan reduce, reuse & recycle (3R) sampah. Pemerintah Indonesia sendiri sejak 
2014 telah mencanangkan “Gerakan Indonesia Peduli Sampah Menuju Masyarakat 
Berbudaya Reduce, Reuse & Recycle (3R) Untuk Kesejahteraan Masyarakat dengan 
DEKLARASI MENUJU INDONESIA BERSIH 2020”. Reuse adalah memakai berulang 
kali barang-barang yang terbuat dari plastik. Reduce adalah mengurangi pembelian 
atau penggunaan barang-barang dari plastic, terutama barang-barang yang sekali 
pakai. Recycle adalah mendaur  ulang barang-barang dari plastik.
Maksud dan Tujuan
Dalam penelitian ini bermaksud untuk mengurangi limbah batok kelapa serta serat/
sabut kelapa dan limbah plastik yang banyak berserakan di tempat umum. Salah 
satunya dengan mengurangi penggunaan plastik sebagai kemasan dan beralih 
menggunakan kemasan yang ramah lingkungan yang terbuat dari sabut kelapa dan 
mudah di daur ulang dan dapat digunakan secara berkelanjutan sebagai salah satu 
alternative dalam mengurangi limbah sampah plastik dan kelapa. 
Plastik
Plastik adalah polimer rantai panjang atom mengikat satu sama lain. Rantai ini 
membentuk banyak unit molekul berulang atau monomer. Plastik yang umum terdiri 
dari polimer karbon saja atau dengan oksigen, nitrogen, chlorine atau belerang di 
tulang belakang. Tulang belakang adalah bagian dari rantai di jalur utama yang 
menghubungkan unit monomer menjadi kesatuan. Untuk mengeset properti plastik 
grup molekuler berlainan bergantung dari tulang belakang (biasanya digantung 
sebagai bagian dari monomer sebelum menyambungkan monomer bersama untuk 
membentuk rantai polimer). Pengesetan ini oleh grup pendant telah membuat plastik 
menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan pada kehidupan abad 21 dengan 
memperbaiki properti dari polimer tersebut. 
Plastik telah menjadi sabahat manusia selama hampir satu abad, ia terus diproduksi 
dan dimanfaatkan sampai saat ini. Sebagai material yang sulit diurai secara alami, 
idealnya tidak boleh ada plastik yang menumpuk di Tempat Pembuangan Akhir 
(TPA). Ketika produk dari plastik telah habis masa pakainya, ia dapat didaur ulang 
dan dimanfaatkan kembali.
Plastik merupakan material yang baru, secara luas dikembangkan dan digunakan 
sejak abad ke-20, tepatnya pada tahun 1975 diperkenalkan oleh Montgomery Ward, 
Sears, J.C. Penny, Jodan Marsh dan toko-toko retail besar lainnya (Marpaung, 2009). 
Plastik berkembang secara luar biasa penggunaannya dari hanya beberapa ratus ton 
pada tahun 1930-an, menjadi 150 juta ton/tahun pada tahun 1990-an dan 220 juta ton/
tahun pada tahun 2005. Hingga saat ini hampir tidak ada supermarket, toko atau 
warung di Indonesia yang tidak menyediakan kantung plastik.
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Jenis - Jenis Plastik
Ada berbagai macam jenis platik. Plastik yang digunakan untuk membuat botol air 
mineral tentu berbeda dengan plastik untuk membuat mangkuk, sedotan, kursi, dan 
pipa. Untuk mengetahui jenis plastik yang digunakan sebagai material dasar sebuah 
produk kita bisa melihat pada symbol yang dicetak pada plastik. Simbol ini berupa 
sebuah angka (dari 1-7) dalam rangkaian tanda panah yang membentuk segitiga, 
biasanya dicetak dibagian bawah benda plastik. Setiap simbol mewakili jenis plastik 
yang berbeda dan membentuk pengelompokkan dalam melakukan proses daur 
ulang.
Tabel 1. Jenis – Jenis Plastik
 
Simbol Karakteristik Contoh
PETE - Poly ethylene terephthalate
Biasa ditemukan pada air dalam kemasan komersil; 
berwujud transparan dan cenderung tipis. Ditujukan 
untuk pemakaian tunggal, botol bekas minuman ini 
tidak dianjurkan untuk dipakai ulang. Kalaupun 
terdesak untuk dipakai ulang: jangan terlalu sering, 
dan hindari menyimpan air hangat atau panas di 
dalamnya. Pada suhu tinggi, lapisan polimer plastik 
berkode PETE/PET akan meleleh dan mengeluarkan 
zat karsinogenik yang dapat menyebabkan kanker 
pada jangka panjang.
HDPE – High density polyethylene
Berwujud kaku, kuat, keras, buram, lebih tahan 
terhadap suhu tinggi, dan mudah didaur ulang. Biasa 
ditemukan pada wadah minuman komersil (susu, jus, 
soda), detergen, sampo, cairan pembersih berbahan 
kimia, serta beberapa kantong plastik. Walau HDPE 
adalah jenis plastik yang paling aman untuk mengemas 
makanan dan minuman, tapi tetap dianjurkan untuk 
dipakai sekali saja.
PVC – Polyvinyl Chloride
Adalah jenis plastik yang paling sulit didaur ulang. 
Ditemukan pada botol-botol cairan pembersih komersil, 
sabun, sampo, pembungkus kabel, dan pipa plastik. 
Walau PVC relatif tahan terhadap sinar matahari 
dan beragam cuaca, namun jenis plastik ini tidak 
disarankan untuk dipakai mengemas makanan atyau 
minuman. Kandungan DEHA (Diethylhydroxylamine) 
yang ada di dalamnya akan bereaksi saat bersentuhan 
langsung dengan makanan; berbahaya bagi kesehatan 
ginjal dan hati.
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LDPE - Low Density Polyethylene
Plastik ini dibuat menggunakan minyak bumi 
(thermoplastic). Karena memiliki resistensi yang 
cukup baik terhadap reaksi kimia, maka LDPE 
tergolong cukup aman untuk membungkus makanan 
atau minuman. Kuat, tembus cahaya, fleksibel, dan 
memiliki daya proteksi terhadap uap air adalah sederet 
kelebihannya. Biasa ditemukan pada kantong plastik 
tipis transparan, kantong belanja (kresek), plastik 
pembungkus (cling wrap), atau botol minuman yang 
dapat diperas.
PP – Polypropylene
Adalah pilihan jenis plastik terbaik; kuat, tahan panas, 
cukup resisten terhadap kelembapan, minyak, dan 
bahan kimia, serta berdaya tembus uap yang rendah. 
Biasa ditemukan pada botol minuman, botol bayi, 
kotak makanan, sedotan, kantong belanja (kresek), 
gelas, serta wadah margarin dan yoghurt.
PS – Polystyrene
Berciri khas kaku, getas, buram, dan sulit didaur ulang. 
Biasa ditemukan pada styrofoam, Polystyrene sangat 
tidak disarankan digunakan untuk membungkus 
makanan atau minuman. Bahan styrene yang 
terkandung di dalamnya dapat dengan mudah 
menyebar pada makanan; berbahaya untuk kesehatan 
otak, hormon estrogen, reproduksi, pertumbuhan, 
serta sistem syaraf. 
Terdapat beberapa jenis plastik yang tergolong di 
dalam kode ini, yaitu: 
1. SAN (Styrene Acrylonitrile)
Kuat, resisten terhadap reaksi kimia dan suhu, 
dan sangat aman untuk mengemas makanan atau 
minuman. Biasa ditemukan pada mangkuk mixer, 
pembungkus termos, piring makan, alat makan, 
penyaring kopi, dan sikat gigi.
2. ABS (Acrylonitrile Butadiene Styrene)
Kuat, serta resisten terhadap reaksi kimia dan suhu. 
Ditemukan pada wadah makanan atau miniman, 
mainan anak, serta pipa. 
3. PC (Polycarbonate)
Tidak mudah pecah, ringan, dan transparan. Walau 
biasa ditemukan pada galon air, gelas balita, botol 
minuman, serta beberapa botol bayi, PC tidak 
disarankan penggunaannya untuk mengemas makanan 
atau minuman tertentu, karena jenis plastik ini dapat 
melepas kandungan Bisphenol-A yang berbahaya bagi 
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Pengelompokan dan pengkodean seperti ini dikembangkan oleh The Society of 
the Plastic Industry (SPI), sebuah organisasi perdagangan di Washington D.C yang 
mewakili industri plastik di Amerika. Tujuan dari pengelompokan dan pengkodean 
ini adalah menyediakan system nasional yang konsisten untuk memudahkan 
pengelompokan plastik bekas bagi pendaur ulang plastik. Meskipun tidak wajib 
dilakukan, pengkodean ini telah menjadi prosedur standar untuk produk plastik 
yang dijual di Amerika dan Kanada. Di Indonesia sendiri pengkodean ini sudah 
lazim digunakan (Marpaung, 2009).
Bahaya penggunaan plastik dan sampah plastik bagi kesehatan dan lingkungan.
Penggunaan plastik dalam kehidupan modern ini terlihat sangat pesat sehingga 
menyebabkan tingkat ketergantungan manusia pada plastik semakin tinggi. Hal 
tersebut disebabkan plastik merupakan bahan pembungkus ataupun wadah yang 
praktis dan kelihatan bersih, mudah didapat, tahan lama, juga murah harganya. 
Tetapi dibalik itu, banyak masyarakat yang tidak mengetahui bahaya dari plastik, 
dan cara penggunaan yang benar. Perkembangan yang sangat pesat dari industri 
polimer sintetik membuat kehidupan kita selalu dimanjakan oleh kepraktisan dan 
kenyamanan dari produk yang dihasilkan, sebagai contoh plastik. 
Penggunaan plastik dalam industri makanan adalah kontaminasi zat warna plastik 
dalam makanan. Sebagai contoh adalah penggunaan kantong plastik (kresek) untuk 
membungkus makanan seperti gorengan dan lain-lain. Menurut seorang ahli kimia, 
zat pewarna hitam ini kalau terkena panas (misalnya berasal dari gorengan), bisa 
terurai terdegradasi menjadi bentuk radikal, menyebabkan penyakit. 
Faktor yang menyebabkan rusaknya lingkungan hidup yang sampai saat ini adalah 
faktor pembuangan limbah sampah plastik. Kantong plastik telah menjadi sampah 
yang berbahaya dan sulit dikelola. Diperlukan waktu puluhan bahkan ratusan tahun 
untuk membuat sampah bekas kantong plastik itu benar-benar terurai. Dibutuhkan 
waktu 1000 tahun agar plastik dapat terurai oleh tanah secara terdekomposisi atau 
terurai dengan sempurna. Ini adalah sebuah waktu yang sangat lama. Saat terurai, 
partikel-partikel plastik akan mencemari tanah dan air tanah. 
Serat Kelapa
Sabut kelapa merupakan bagian terluar buah kelapa yang membungkus tempurung 
kelapa. Ketebalan sabut kelapa berkisar 5-6 cm yang terdiri atas lapisan terluar 
(exocarpium) dan lapisan dalam (endocarpium). Endocarpium mengandung serat-
serat halus yang dapat digunakan sebagai bahan pembuat tali, karung, pulp, karpet, 
sikat, keset, isolator panas dan suara, filter, bahan pengisi jok kursi/mobil dan papan 
hardboard. Satu butir buah kelapa menghasilkan 0,4 kg sabut yang mengandung 
30% serat. Komposisi kimia sabut kelapa terdiri atas selulosa, lignin, pyroligneous 
acid, gas, arang, ter, tannin, dan potasium (Rindengan, et al., 1995). India dan Sri 
8
PEMANFAATAN SERAT KELAPA SEBAGAI ALTERNATIF PENGGANTI KEMASAN BERBAHAN PLASTIK
Roland Ananda
Jurnal Seni & Reka Rancang Volume 2, No.1, November 2019, pp 1-14
Lanka adalah produsen terbesar produk-produk dari sabut dengan volume ekspor 
tahun 2000 masing-masing 55.352 ton dan 127.296 ton dan masing-masing terdiri atas 
6 dan 7 macam produk. Pada saat yang sama, Indonesia hanya mengekspor satu jenis 
produk (berupa serat mentah) dengan volume 102 ton. Angka ini menurun tajam 
dibandingkan ekspor tertinggi pada tahun 1996 yang mencapai 866 ton (Ditjenbun, 
2002; BPS, 2002). 
Gambar 2.  Serat / Serabut Kelapa
Sabut kelapa jika diurai akan menghasilkan serat sabut (cocofibre) dan serbuk sabut 
(cococoir). Namun produk inti dari sabut adalah serat sabut. Dari produk cocofibre 
akan menghasilan aneka macam derivasi produk yang manfatnya sangat luar biasa. 
Menurut Choir Institute, kelebihan serat sabut kelapa antara lain anti ngengat, tahan 
terhadap jamur dan membusuk, memberikan insulasi yang sangat baik terhadap suhu 
dan suara, tidak mudah terbakar, flame-retardant, tidak terkena oleh kelembaban dan 
kelembaban, alot dan tahan lama, resilient, mata kembali ke bentuk konstan bahkan 
setelah digunakan, totally statis, mudah dibersihkan serta mampu menampung air 
3x dari beratnya. Sabut 15 kali lebih lama daripada kapas untuk rusak dan 7 kali lebih 
lama dari rami untuk rusak sedangkan kabut Geotextiles adalah 100% bio-degradable 
dan ramah lingkungan 
Keuntungan dari serat kelapa
Keuntungan dari serabut kelapa adalah:
•	 Serat/serabut kelapa adalah sumber daya yang dapat diperbarui.
•	 Seratnya berlimpah, tidak beracun di alam, dapat terurai, kepadatan rendah 
dan sangat murah.
•	 Serat kelapa memiliki tingkat penahan air yang tinggi dan juga kaya 
mikronutrien.
•	 Limbah serat-serat kelapa dapat dieksplorasi untuk penggunaan baru, yang 
dapat memberikan pekerjaan yang menguntungkan untuk meningkatkan 
kondisi kehidupan.
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Karakteristik Serat Kelapa Yang Dapat Digunakan Sebagai Kemasan Makanan.
Struktur serabut kelapa ditentukan oleh kuantitas selulosa dan konstituen non-
selulosa dan ini mempengaruhi kembalinya kristal dan kelembaban. Serat yang 
memiliki kandungan selulosa tinggi, dengan derajat polimerisasi yang tinggi dan 
sudut mikrofibril yang rendah memberikan sifat mekanik yang lebih baik sementara 
mereka yang memiliki kandungan lignin lebih tinggi. Unsur utama dari serat kelapa 
daripada yang dapat digunakan sebagai pengemasan makanan adalah serat kelapa 
memiliki persentase tertinggi berdasarkan volume lignin, yang membuat serabut 
kelapa sangat keras dan kaku bila dibandingkan dengan serat alami lainnya. Hal 
ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa lignin membantu menyediakan jaringan 
tanaman dan sel-sel individual dengan kekuatan tekan dan juga menegang dinding 
sel dari serat di mana ia melindungi karbohidrat dari kerusakan kimia dan fisik.
Lignin dari serat kelapa secara praktis multiseluler alami dan diameter dan 
panjangnya berkisar dari dimensi yang berbeda dan biasanya sangat tebal di tengah-
tengah panjang serat. Selanjutnya, kandungan lignin juga mempengaruhi struktur 
seperti sifat, fleksibilitas, tingkat hidrolisis dan dengan kandungan lignin yang 
tinggi tampaknya lebih halus dan juga lebih fleksibel. Dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa serat kelapa dapat digunakan sebagai kemasan makanan.
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development)
Pembangunan berkelanjutan (sustainable development) dalam aktivitasnya 
memanfaatkan seluruh sumber daya, guna meningkatkan kualitas hidup dan 
kesejahteraan masyarakat. Pelaksanaan pembangunan pada dasarnya juga merupakan 
upaya memelihara keseimbangan antara lingkungan alami (sumberdaya alam hayati 
dan non hayati) dan lingkungan binaan (sumber daya manusia dan buatan), sehingga 
sifat interaksi maupun interdependensi antar keduanya tetap dalam keserasian yang 
seimbang. Dalam kaitan ini, eksplorasi maupun eksploitasi komponen-komponen 
sumberdaya alam untuk pembangunan, harus seimbang dengan hasil/produk 
bahan alam dan pembuangan limbah ke alam lingkungan. Prinsip pemeliharaan 
keseimbangan lingkungan harus menjadi dasar dari setiap upaya pembangunan atau 
perubahan untuk mencapai kesejahteraan manusia dan keberlanjutan fungsi alam 
semesta. 
Studi Kasus dan Pembahasan
Plastik adalah sumber daya yang masih dapat dimanfaatkan dalam jangka waktu 
yang lama dan dapat digunakan berulang kali. Teknologi daur ulang plastik 
sebenarnya telah lama dikenal, namun perilaku membuang sampah masyarakat 
mempersulit kelancaran daur ulang. Masyakarat masih mencampur sampah organik 
dan anorgank sehingga pemilahan sampah memakan waktu yang lama. Selain itu 
jenis sampah, juga menentukan lama masa  proses penghancurannya. Sampah yang 
semakin lama menumpuk dan menggunung dapat mengganggu lingkungan dan 
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kehidupan manusia. Sama seperti artikel dari CNN Indonesia yang berjudul Jenis 
Sampah dan Lama Proses Penghancurannya ditulis oleh Tri Wahyuni pada 14 Maret 
2015 ini menginformasikan bahwa dalam satu hari, setiap hari, satu orang rata-rata 
menghasilkan sampah sebanyak 600 gram. Sampah itu terdiri dari sampah organik, 
kertas, plastik, dan benda-benda tak terpakai lainnya. Di sebuah kota seperti Jakarta 
saja, sampah yang dihasilkan sekitar 7.620 ton dengan estimasi jumlah penduduk 
12,7 juta jiwa. Jumlah tersebut ternyata bisa menutupi lebih dari empat kali luas 
lapangan bola. Itu pun hanya dalam waktu satu hari saja. Sementara seluruh sampah 
yang ditampung tidak bisa lenyap dalam satu hari. Bahkan untuk menghancurkan 
bahan plastik dibutuhkan waktu berpuluh-puluh tahun lamanya sampai sampah 
plastik benar-benar hancur. Sampah organik, atau sampah yang berasal dari bahan 
alami seperti sayur, kulit buah, dan lain-lain akan hancur dalam hitungan hari atau 
minggu atau paling tidak kurang dari satu bulan. Sementara sampah kertas akan 
terurai dalam waktu dua sampai enam bulan. Kantong plastik biasa membutuhkan 
waktu sepuluh sampai 12 tahun untuk terurai. Botol plastik lebih lama lagi. Karena 
polimernya lebih kompleks dan lebih tebal, botol plastik memiliki waktu 20 tahun 
untuk hancur. Sedangkan sterofoam biasa yang sering digunakan di Indonesia, 
membutuhkan waktu 500 tahun untuk bisa hancur sempurna.
Tanaman kelapa merupakan tanaman yang mudah ditemukan didaerah tropis seperti 
di indonesia. Pemanfaatan buah kelapa sangat banyak digunakan oleh masyarakat, 
namun tanpa disadari sampah tempurung kelapa juga akan menjadikan pemandangan 
yang tidak indah di beberapa temapat umum dan wisata, serta penguraian sampah 
tempurung kelapa juga akan memakan waktu yang lama dikarenakan bentuknya 
yang besar. Limbah tempurung kelapa dapat didaur ulang dan dapat menjadi karya 
seni yang indah oleh para pengerajin. Selain itu limbah serabut kelapa juga dapat 
dimanfaat untuk kerajinan lainnya, seperti keset dari sabut kelapa dan tali dari sabut 
kelapa. Sabut kelapa merupakan selimut dari buah kelapa. Sabut kelapa jika diurai 
akan menghasilkan serat sabut (cocofibre) dan serbuk sabut (cococoir). Namun produk 
inti dari sabut adalah serat sabut. Dari produk cocofibre akan menghasilan aneka 
macam derivasi produk yang manfaatnya sangat luar biasa. 
Cocofiber atau coconut fiber alias serat/sabut kelapa merupakan bahan utama dalam 
pembuatan aneka produk kerajinan. Sabut kelapa yang masih kasar dan menggumpal 
diolah untuk memperoleh serat halus dengan dua cara, yaitu teknik tradisional 
(manual) dan teknik modern (mekanik). Untuk cara pertama membutuhkan sikat 
kawat, sedangkan cara kedua adalah dengan memakai mesin konveyor yang 
harganya sekitar 10jutaan rupiah, tergantung kapasitas dan spesifikasi mesinnya. 
Dengan mesin ini, dapat mengurai sabut kelapa dalam jumlah lebih banyak dan lebih 
cepat. Produk yang terurai tersebut menjadi dua jenis, yakni cocofiber dan cocopeat. 
Cocopeat adalah serabut kelapa yang bentuknya seperti butir-butir pasir. Dan yang 
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akan dimanfaatkan untuk barang ekonomis adalah serat panjang yang disebut 
cocofiber.
Serat kelapa tanpa disadari dapat dimanfaatkan juga sebagai kemasan yang 
ramah lingkungan seperti artikel dari Less by Design yang berjudul CocoForm – a 
sustainable packaging alternative oleh Lorrin Windahl yang ditulis pada 6 februari 2016 
menginformasikan tentang CocoForm yaitu kemasan baru berbahabn dasar sabut 
kelapa yang dibuat oleh Enkev. 
Gambar 3. Produk dari Enkev
Penggunaan serabut kelapa, dicampur dengan lateks alami, untuk menghasilkan 
bahan yang dapat dibentuk dan digunakan sebagai alternatif pengemasan 
berkelanjutan. Serat kelapa adalah produk sampingan dari industri makanan yang 
hanya peduli dengan ‘daging’ di dalam cangkang. Jadi Enkev memanfaatkan bahan 
limbah dan memberinya kehidupan baru. Bahan diproduksi dalam bentuk lembaran 
dan kemudian ditekan kuat ke dalam bentuk yang diinginkan. Proses pengepresan 
membuat hasil akhir yang halus dan cocok untuk kemasan premium.
Studi kasus yang mendukung dalam pembuatan kemasan dari bahan sabut kelapa 
adalah Cocoform yang diproduksi oleh ENKEV. Enkev membuat produk berkualitas 
dari berbagai jenis serat (alami). Sejak didirikan pada tahun 1932, enkev telah 
menjadi pengolah bahan utama serat alami. Produk enkev dapat digunakan dalam 
berbagai jenis aplikasi yang hampir tak terbatas. Enkev membuat bahan pengisi dan 
penutup untuk kasur dan industri furnitur, tetapi produk alami enkev juga bagus 
untuk tujuan pengemasan, tempat duduk otomotif, produk filter, dan banyak lagi. 
Enkev hanya menggunakan sumber alami terbaik untuk membuat produk. Sumber 
alam terus-menerus diperbarui, yang tidak tertandingi dalam ketahanan, daya tahan 
dan ventilasi. Jadi Enkev memasok alternatif ramah lingkungan yang lengkap untuk 
bahan sintetis. Enkev adalah perusahaan yang berdiri di Belanda dan memiliki 
cabang di Inggris, Polandia dan Belgia, dan usaha bantuan di Cina dan Sri Lanka. 
Enkev adalah perusahaan yang benar-benar global. Enkev memproduksi berbagai 
macam produk dari natural fibres di negara-negara dan di dua benua, dengan ekspor 
ke lebih dari 40 negara di semua benua.
Inovasi terbaru Enkev adalah Cocoform, muncul dari kebutuhan pelanggan dan 
mitra dari enkev untuk menemukan solusi berkelanjutan untuk tantangan kemasan 
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mereka. Sebuah produk yang tidak hanya memiliki karakter alami dan berkelanjutan, 
tetapi juga secara intrinsik sangat berkelanjutan. Produk yang sepenuhnya dapat 
terdegradasi secara hayati, dan telah membuktikan kualitas perlindungan untuk setiap 
produk. Cocoform memiliki kemungkinan yang tak terbatas karena karakteristiknya 
yang fleksibel, baik untuk digunakan sebagai baki, kotak atau wadah. Diproduksi 
dalam jumlah besar atau kecil. Berkat kemampuan pengembangan yang inovatif 
dan cepat, solusi pengemasan ini sekarang dapat diakses oleh semua orang. Enkev 
ingin bekerja sama dengan desainer untuk mencapai solusi pengemasan yang paling 
sempurna dan tahan lama untuk merek dan produknya.
Gambar 4. Kemasan Natural CocoForm
Cocoform terdiri dari serabut kelapa dan pengikat alami. Enkev dapat menekan 
material sabut kelapa ke berbagai bentuk. Bahan yang terlihat alami, bagus dan 
memberikan perlindungan untuk barang yang dipegangnya dan dapat terdegradasi 
secara biologis dan dapat dibuat kompos. Enkev berpikir bahwa bahan kemasan unik 
yang sangat menonjol dari bahan kemasan lainnya. Enkev memiliki pengalaman 
dengan produksi volume telur-kotak Cocoform yang relatif besar.
Gambar 5. Kemasan Tempat Telur
Cocoform memiliki kombinasi serat sabut 60% (kelapa) dan 40% lateks alami, 
komposit berserat moldable ini menawarkan kemudahan formasi bentuk kompleks 
dengan stabilitas dimensi yang baik. Bahan-bahan lateks maupun lateks alami 
bersifat mudah diperbarui, dapat terurai, dan dapat dibuat kompos. Serabut-serabut 
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dikeluarkan dari tempurung kelapa dan dibentuk menjadi alas dari lapisan-lapisan, 
dimana karet lateks disuntikkan. Lembaran tersebut kemudian ditekan dengan suhu 
panas menjadi bentuk khusus menggunakan cetakan yang telah dipanaskan. 
Gambar 6. Tampilan Serat Kelapayang Telah Menjadi Lembaran
Lembaran datar standar yang dapat dibentuk panas ditawarkan dalam dimensi 2000 
x 2200 mm. Ketebalan akhir lembaran yang ditekan akan tergantung pada profil 
dan ketebalan aslinya, tetapi bagian setipis 1 mm (0,04 in) dapat diproduksi dengan 
kekuatan yang baik. 
Kemasan dari sarat kelapa merupakan inovasi yang baik untuk pengganti kemasan 
yang susah untuk diurai seperti kemasan dari kertas dan plastik yang memakan 
waktu dalam penguraian. Kemasan dari sabut kelapa jika sudah tidak digunakan 
atau tidak dipakai lagi dapat digunakan sebagai kerajinan lain atau dapat terurai 
dan dijadikan kompos dikarenakan termasuk dalam bahan yang alami atau sampah 
yang mudah untuk diurai. Indonesia adalah salah satu negara yang penghasil 
kelapa terbesar didunia, kiranya dapat membuka kesempatan para pengerajin 
Indonesia untuk dapat membuat berbagai model kemasan dari serat kelapa untuk 
dijadikan alternative kemasaan yang ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan 
memanfaatkan sumber daya, guna meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan 
masyarakat demi kelangsungan hidup manusia dan dampak lingkungan yang lebih 
baik.
Simpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan yang didapatkan dari penelitian studi literatur ini adalah sampah plastik 
memiliki bahaya yang cukup besar bagi keberlangsungan hidup manusia, oleh karena 
itu perlu adanya kemasan pengganti plastik, yaitu kemasan dengan bahan dasar alami 
yaitu dari serat kelapa yang diolah menjadi bentuk kemasan yang ramah lingkungan 
dan berkelanjutan dengan memanfaatkan sumber daya, guna meningkatkan kualitas 
hidup dan kesejahteraan masyarakat. Kiranya dengan adanya ide produk ini dapat 
membuka kesempatan bagi para pengerajin agar dapat membuat kemasan yang ramah 
lingkungan dengan serat kelapa sehingga dapat membantu dalam menggurangi 
dampak sampah plastik dan sampah serat kelapa yang merugikan masyarakat dan 
lingkungan. Kemasan berbahan dasar serat kelapa ini, jika sudah tidak dipakai dapat 
didaur ulang kembali atau mudah terurai dikarenakan berasal dari bahan alami, 
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dengan menggunakan kemasan alami yang berasal dari serat kelapa ini kiranya 
dapat mencapai kesejahteraan manusia dan keberlanjutan fungsi alam semesta.
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